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KOLABORASI DAN KOMITMEN §
TOKOH AGAMA (KRISTEN) DALAM
PROGRAM BANGGA KENCANA

REZKY MURWANTO, S.KOM.,MPH
PERWAKILAN BKKBN PROVINSI SULAWESI BARAT
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PROFIL

REZKY MURWANTO, S.KOM., MPH

Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Sulawesi Barat

Tempat Tanggal Lahir : Sragen, 09 Desember 1976
Nama Istri. : Ely Nurnaida, S.Si., MPH
Jumliah Anak : 3 orang

Latar Belakang Pendidikan
e S1limu Komputer, Universitas Gunadarma

e S2 liImu Kesehatan Masyarakat, Universitas Gadjah Mada

Riwayat Pekerjaan

e 2005-2016 : Direktorat Teknologi dan Informasi, BKKBN Pusat

e 2016-2020 : Direktorat Pelaporan Statistik, BKKBN Pusat

e 2020-2023 : Direktorat Teknologi Informasi dan Data, BKKBN Pusat
e 2023-2024 . PIt. Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Sulawesi Barat

2024- sekarang. : Kepala Perwakilan BKKBN Provinsi Sulawesi Barat



DEFINISI STUNTING

KEKURANGAN GIZI KRONIS pada baduta di 1.000 Hari Pertama Kehidupan yang berlangsung
lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan tumbuh kembang anak.

Seorang anak dianggap mengalami stunting jika tinggi badan mereka lebih pendek dari
standar usianya.

outcome [ Status Gizi Ibu dan Anak }

Penyebab Langsung — m

Ketersediaan Pola asuh pemberian pel

, i ASI/MP-ASI pola asuh . h‘" ""Va:a“

Penyebab Tidak relel psikososial penyediaan esehatan dan

Langsung onsumsiiuman MP-ASI kebersihan dan Kesehatan

tangga sanitasi lingkungan
I r

[ Daya Beli Akses Pangan, Akses Informasi, Akses Pelayanan ]
t

Akar Masalah | Kemiskinan, Ketahanan Pangan Dan Gizi, Pendidikan |
t
[ Pembangunan Ekonomi, Politik, Sosial, Budaya }

Sumber: UNICEF 1990, disesuaikan dengan kondisi
Indonesia




ANAK YANG STUNTING PASTI PENDEK,
TAPI ANAK YANG PENDEK BELUM TENTU STUNTING
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TREN PENURUNAN STUNTING

Capaian Sulbar I Capaian Nasional

50
40 Pemutakhiran target
prevalensi stunting
Sulawesi Barat Tahun 2025
36 30.3

(Bappenas, 2024)

50 e A L
...... 21.5 \ 18.8%

N 000000 Pemutakhiran target
0 14% prevalensi  stunting

Nasional Tahun 2025

O

2010 2013 2018 2019 2021 2022 2023 2024 2025
RISKESDAS SSGBI SSGI SKi
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Prevalensi Stunting

@ sulbar.bkkbn.go.id
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TREN DATA STUNTING PER KABUPATEN

MAMASA

38.6 37.6

PASANGKAYU

28.6 f 2.1
— 2%

2021 2022 2023
Tahun



POSYANDU

Gerakan “Ayo Ke Posyandu” fokus pada
pemberian layanan edukasi, pengasuhan di
1000 HPK, rujukan pelayanan kesehatan dan
surveilans rutin.

Penimbangan Balita o isasi

0-59 Bulan

Pemantauan Kehadiran di
Perkembangan melalui kelompok BKB

KKA



Berencana
Itu Keren

Sulawesi Barat

HADIR DI BKB DAN POSYANDU

okib? T EE (@ RGN ) LAYANAN TUMBUH KEMBANG ANAK

@ Orientasi penggunaan KKA bagi keluarga anak usia
0-6 tahun

@ Pelaksanaan edukasi Modul BKB EMAS

@ Administrasi Kependudukan dan Pemilikan
Jaminan Kesehatan

KEMENTERIAN -‘ o

AYO0 IKUT KE

BKEByn.

@ Pengasuhan/Parenting Bersama
@ Pemantauan Tumbuh Kembang Anak

@ Promotif Preventif Pemeliharaan Kesehatan, Gizi
dan Perlindungan Anak

@ Rujukan/Konseling/Perawatan/Bansos

Gerakan pelayanan serentak BKB dan Posyandu HI
di masing-masing desa/ kelurahan untuk fokus

p | BKB Penyelenggaraan Penyelenggaraan M tik
) . . enyelenggaraan BB BicREEk A —— Membuka layanan Efnastiian Pencatatan dan

pada pemberian layanan edukasi pengasuhan di Holistik Integratif e | 4 BKB dan Posyandu ketersediaan Pelaporan melalui

. berpedoman kepada Integratif Unggulan berdasarkan i | dukungan sarana
1000 HPK, rujukan pelayanan kesehatan, dan sl . berpedoman pada . e sesuauadw: . ok gt aran: SIGA BKKBN oleh
surveilans rutin i sarampill pace UERG SiSm PKB/PLKB, Kader

. BKKBN No. 12 Tahun Peraturan Deputi Pengelolaan eriode 1 Juli - 31 faat
2018 KSPK BKKBN Nomor p du - P PEIMANRAN-ANREa BKB, dan TPK
& Tahun 2022 osyat; u Agustus 2023 untuk BKB/Posyandu
ahun Kemenkes RI
SEJUTA ANAK USIA DINI DIPANTAU P am— PR o
PERKEMBANGANNYA DENGAN KKA

AYO JADI ORANG TUA HEBAT DAN JAUHKAN ANAK DARI BAHAYA STUNTING!

LAYANAN TUMBUH KEMBANG ANAK d" Of@ @skkenofficial | (O)@* () editbainak_bkkon | @ www.orangtuahebatid

SEJUTA KELUARGA ANAK USIA DINI
HADIR DI BKB DAN POSYANDU

@ sulbar.bkkbn.go.id @ bkkbnsulawesibarat Q@® € bkkbnsulbar



INTERVENSI SERENTAK

Intervensi serentak pencegahan stunting merupakan aksi

Y Q}“nﬁng,/;
.’ &7 %}@ Berencana
bkkbﬂ &‘&‘9 Itu Keren
Sulawesi Barat t

serentak

bersama pencegahan stunting melalui pendataan, penimbangan,

pengukuran, edukasi dan intervensi bagi seluruh ibu ham
secara berkelanjutan.

il dan balita

Super prioritas

Super prioritas
Prioritas
|
) REMAJA | mm |
@1 (® ririz | B W) BuUmENYUSW
w3 25¥ CALON a0 .. IBUHAMIL . ’n PASCA
Y PENGAN ‘ . ¥P | MELAHIRKAN

INTERVENSI UNTUK SEMI 4 KELOMPOK SASARAN

L3

L
FAKTOR PENDUKUNG FOKUS PADA SASARAN BERDAMPAK (2024)

Super prioritas

Prioritas \

a .



GAMBARAN STATUS GIZI PROVINSI SULAWESI BARAT
BERDASARKAN HASILINTERVENSISERENTAK PER1JULI 2024

Sasaran & Balita Diukur Status Gizi Balita -

Status Gizi/ N\ \

No Kabupaten Sasaran o
48.294 ;';?;?LE)?:::I I Gis Nomal |Bemnasaianeid | Stunting
. o ~ | 1 | PolewaliMandar | 33.252 32.576 16.564 8.987 7.025
Bahta ya ng dlukur - ' ' 2 ......Majene N .........15484.....................15061 o 3653 5485
Jumlah Sasaran 103.611 iy Stunting .. S| Mamau | 248 | A6 | 88® ] STOT )] 8
(Data EPPGBM) Balita Bermasalah 4 | Mamasa “’953“‘293 “"""“2 3""'________ | =
108 584 95,47% Gizi, Tidak Stunting 5 | Pasangkayu 14.200 | 13.009 5.701 | 4.674 2.634
/ \s
° \C

Mamuju Tengah 11.970 10.880 6.462 2.603 1.825 )

PERSENTASE STATUS GIZI PER KABUPATEN
4 )
Tidak Normal g VASA B Balita Diukur [JJjj Balita Gizi Normal

Posyan d u A ktif o8 [urene 2 242 Bala 12% T Balita Bermasalah Gizi [JJ] Stunting

Rincian Balita Bermasalah Gizi

93,93%

% —
r Gizi Buruk 513 Balita 2% 60% M soem
393%
I I 31,9%

2.176 Posyandu Aktif - | aow

26%

) Balita yang telah dintervensi (PMT, Tatalaksana & Rujukan) 20% 2 -
dari 2.200 Posyandu
: o 0%
[ m Ballta (0) ,6 /o} \ Polman Majene Mamuju Mamasa Pasangkayu Mateng
)

Sumber : https://sigiziterpadu.kemkes.go.id/

@ sulbar.bkkbn.go.id @) bkkbnsulawesibarat Q@® € bkkbnsulbar



GAMBARAN CAKUPAN BALITA DIUKUR &
BALITA STUNTING PROVINSI SULAWESI BARAT

B Capaian D/S [I Persentase Balita Stunting
100 / \
Terjadi penurunan persentase capaian d/s
05.47% setelah pelaksanaan intervensi serentak.
30 f f
77.41%
74.63%
60
40 Terjadi kenaikan persentase balita stunting
pada bulan juli dan agustus 2024.
20
25.95% 26.72% 27.15%
O
JUNI 2024 JULI 2024 AGUSTUS 2024
NS /
< ? Bulan Pelaksanaan Sumber : https://sigiziterpadu.kemkes.go.id/
Intervensi Serentak Data per 9 September 2024
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PENDEKATAN KELUARGA DALAM UPAYA
PERCEPATAN PENURUNAN STUNTING

Ibu Pascasalin " Baduta 0-24 Bulan

KHUSUSNYA KELUARGA BERESIKO STUNTING

@ sulbar.bkkbn.go.id @) bkkbnsulawesibarat O ©® 6 bkkbnsulbar




AKSI (NYATA) pada kelompok sasaran paling berdampak: SIDAK 2024

PRIORITAS SUPER PRIORITAS

SUPER PRIORITAS SUPER PRIORITAS PRIORITAS

0-23 BLN 24-59 BLN

' ~ 4

—

1. Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD)

minimal 90 Tablet selama Pemberian ASI diteruskan hingga2 tahun

kehamilan Pemberian Makanan Pendamping ASI (MPASI
2.Pemeriksaan Kehamilan secara rutin dengan Gizi Seimbang untukanak Usia 6-23 bulan

ASI Ekslusif sampai usia6 Bulan

w N

- (minimal 6 kali), termasuk 4, Pemantauan Tumbuh Kembangsecara rutin
_ Scréening aneémia 5. ImunisasiDasar Lengkap

1.Konsumsi Tablet 3.Ibu Hamil yang mengalami 4 " | 6. TatalaksanaBalitadengan masalah gizi (gizi

Tambah Darah (TTD) Kekurangan Energi Kronis (KEK) 1. Mendapatkan kurang & gizi buruk)
2.Pemeriksaan Anemia mendapat Makanan Tambahan .[ayan an Keluarga 7. Pengasuhanmelalui PAUD dan BKB
3. Bimbingan Pranikah/ 4. KOFISL;T’;IO g?lztag}?llggiﬁ]lijzai :;;Tbang Berencana 8. PemberianVitamin A dan Obat Cacing

Perkawinan 9 2. Konseling Menyusui

REMAJA mm | S

PUTERI & L IBU MENYUSUI
CALON 7 ¥. IBUHAML PASCA ANAKUSIABALITA & BT 1§
PENGANTN ' MELAHIRKAN i

INTERVENSI UNTUK SEMUA KELOMPOK SASARAN
KELUARGA BERISIKO STUNTING

1. Penyediaan Akses Air Minum |[ayak dan Aman

2. Keluarga Miskin menerima Bantuan Sosial Pangan 5. Keluarga Miskin menerina Bantuan Tunai bersyarat
3. Keluarga Beresiko Stunting Menerima Pendampingan dari Tim Pendampingan 6. Keluarga Miskin menerima Bantuan luran (PBI) JKN
Keluarga (TPK) 7. Penyediaan Akses SanitasiLayak
4. Keluarga Beresiko Stunting menerima manfaat program pemanfaatan 8. Stop BuangAir Besar Sembarangan
pekarangan 9. Menerima edukasi tentang pentingnya gizi dan kesehatan -



PENDAMPINGAN CALON PENGANTIN -
5'DA~K Catin/Capus

selekSI D ampin q

1. selekSI

Cari dan kenali Catin/Capus di wilayah Anda

1) Terlalu kurus/ tidak(tinggi badan, berat badan dan lingkar lengan atas)
2) Anemia/ tidak (periksa Hb)

Selamat Datang
Elektronik Siap Nikah & Hamil

2. Dampingi

Edukasi dan motivasi untuk pemeriksaan kesehatan sebelum nikah
Bantu mengisi Elsimil

3. AKsi ‘

Jika Catin/Capus terlalu kurus, anemia segera dimotivasi untuk
pemeriksaan kesehatan ke Faskes terdekat




N

PENDAMPINGAN DAN PENYERAHAN SERTIFIKAT ELSIMIL

Tl (B 1a G ey

i ":'T'rnumr.m P rr-"r’f'

|I
|'.'H R 'L”Il'ul dRB I l!r L) f A A )

Pendampingan ke catin bersama TPK di Desa
Mesakada, Tandukkalua

Diedit 13.46

¥ & 3

£ ale
. 55 atalmil cust?
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SIAP NIKAN & HAMIL

T o e
:H2 Angpraini
| R TR T G ]

Wahya Saninsn
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PENDAMPINGAN IBU HAMIL
5'DA~K Bumil

selekSl AK‘SI

1. selekSI

Seleksi dan kenali Bumil di wilayah Anda

v 1) Terlalu kurus / tidak (tinggi badan, berat badan dan lingkar lengan atas)
2) Anemia/ tidak(periksa Hb)

3) 4T atau tidak(Terlalu Muda, Tua, Dekat dan Banyak)

AR

2. Dampingi
Edukasi & motivasi pemeriksaan kehamilan rutin di Faskes terdekat
Bantu mengisi Elsimil

3. AKsi

- Jika Bumil terlalu kurus, anemia, 4T segera dimotivasi untuk
TPK Ter|at|h pemeriksaan kehamilan ke Faskes terdekat

2
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Sulawesi Barat

KB PASCASALIN

PENDAMPINGAN merupakan upaya kesehatan dengan untuk mengatur jarak kehamilan,

IBU PASCA menjarangkan atau menunda kehamilan yang diberikan kepada ibu

PERSALINAN pasca persalinan atau pasangannya sampai kurun waktu 42 (empat puluh
dua) hari setelah persalinan. (Peraturan BKKBN No 18 Tahun 2020)

MANFAAT

e |bu dapat menjaga jarak kehamilan untuk memulihkan kondisi Rahim
pasca melahirkan, pemberian ASI Ekslusif selama 6 bulan dan lanjutan
hingga 2 tahun, serta memberikan perhatian kepada bayi secara
optimal.

e Memberikan rasa aman dan nyaman pada ibu dimana pelayanan KB Pasca
Persalinan dapat diperoleh di Fasilitas Kesehatan

e Menghindarkan 4 Terlalu khususnya Terlalu dekat dan Terlalu Banyak

e Menurunkan Angka Kematian Ibu dan Angka Kematian Bayi

e Pencegahan Anak mengalami kejadian Stunting



https://peraturan.bpk.go.id/Download/219874/Peraturan%20BKKBN%20No%2018%20Tahun%202020.pdf

PENGERTIAN 1000 HPK

Hari Hari Hari Hari Hari

_0_J 100 Ji§ 200 i 270

400 § 500 i 600 [ 700 [ 800

s sa LathAAR

Sebelum Lahir

Hari Hari Hari Hari Hari

Setelah Lahir

 Seribu hari pertama kehidupan

(selanjutnya disingkat 1000 HPK)
merupakan masa awal proses

kehidupan manusia yang
dimulai sejak masa kehamilan,
masa bayi, hingga usia dua
tahun.

« Seribu Hari Pertama Kehidupan (1000
HPK) yang meliputi 270 (dua ratus
tujuh puluh) hari selama dalam
kandungan dan 730 (tujuh ratus tiga
puluh) hari masa menyusui sampai
usia 2 (dua) tahun.




PENTINGNYA 1000 HPK

80% pembentukan otak terjadi

1500 2 tahun pertama anak. Anak mengalami pertumbuhan otak
- = dengan sangat pesat pada masa 1000
. / HPK, terjadi pembentukan organ vital,
E - \ pematangan sistem pencernaan,
s s / perkembangan kognitif, serta sistem imun
300 7 i | {? » Perkembangan otak sangat cepat atau dayah tahan tubuh.

B perkembangan otak melambat

Birth 2 4 6 8 10
Age in years

Pemenuhan gizi yang baik selama 1000 hari pertama kehidupan akan membuat kemampuan

anak untuk bertumbuh-kembang menjadi lebih baik.
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ASI| EKSLUSIF

Pemberian ASI saja kepada anak sejak lahir sampai dengan usia
6 bulan, baik langsung dari ibu atau ASI yang telah di perah,
serta tidak menerima air putih, minuman atau makanan lain.

MANFAAT

e Mengandung antibodi untuk meningkatkan daya tahan tubuh
anak terhadap berbagai penyakit.

e Kandungan gizi ASI lengkap sesuai kebutuhan dan
pertumbuhan anak.

e Mempertahankan berat badan normal anak.

e Meningkatkan kecerdasan anak

e Mencegah risiko diare atau masalah pencernaan
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Capaian Sulawesi
Barat 145,62%
Kehadiran
Keluarga Balita
di BKB

23558084

_H'H,”W

|

--------

T

Kartu Kembang Anak (KKA)

O
adalah kartu yang digunakan untuk 150'34/0

memantau kegiatan asuh Keluarga yang

/U dan turb b menggunakan Kartu
orangtua/ibu dan tumbt Kembang Anak (KKA)
kemlbang anak

Sumber : Data SIGA 2024
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Pernikahan Usia Dini

Pernikahan usia dini dapat
menimbulkan beragam risiko fisik dan
psikis, karena belum matangnya alat

reproduksi, kondisi psikis, kondisi
ekonomi dalam berubah tangga.

LGBT

LGBT merupakan akronim dari Lesbian, Gay,
Biseksual, dan Transgender. Bagi pelaku
LGBT yang melakukan hubungan seksual
sesama jenis, berisiko terkena penyakit

kelamin menular. Lebih dari 70% pasangan
homoseksual sangat rentan terkena
penyakit kelamin menular.

Perilaku Seks Pra Nikah

Seks Pra-Nikah merupakan kontak seksual yang
dilakukan pasangan dengan lawan jenis atau
sesama jenis contohnya cium bibir, petting, dan
berhubungan intim, yang dilakukan tanpa ikatan
nikah yang sah menurut agama dan undang-
undangan pernikahan

Bullying/Perundungan

Perundungan/Bullying adalah tindakan agresif
yang dilakukan secara berulang-ulang terhadap
seseorang yang lebih lemah atau rentan oleh
orang yang lebih kuat atau berkuasa.

@ sulbar.bkkbn.go.id @ bkkbnsulawesibarat Q@® @) bkkbnsulbar

ANCAMAN/MASALAH

PADA REMAJA

NAPZA

Penggunaan bahan/zat yang dapat
mempengaruhi kondisi
kejiwaan/psikologi seseorang

serta dapat menimbulkan
ketergantungan fisik dan psikologi

Gangguan Kesehatan Mental

Gangguan mental yang paling banyak
diderita oleh remaja adalah gangguan cemas
(gabungan antara fobia sosial dan gangguan

cemas menyeluruh) sebesar 3,7%, diikuti

oleh gangguan depresi mayor (1,0%),
gangguan perilaku (0,9%), serta gangguan
stres pasca-trauma (PTSD) dan gangguan

pemusatan perhatian dan hiperaktivitas
(ADHD) masing-masing sebesar 0,5%.




PERAN PENTING AYAH DALAM

PENGASUHAN 1000 HPK

" Membuat keputusan bersama tentang perencanaan A
keluarga dalam menghindari kehamilan yang tidak
diharapkan dan jumlah anggota keluarga (Fink, Sudfeld,

\_ Danaei, Ezzati, dan Fawzi, 2014) )
4 N\
Berperan dengan cara menggunakan alat kontrasepsi

bagi pria untuk mengontrol kelahiran.
- J

Memastikan ketersediaan gizi yang cukup untuk anggota\
keluarga, memberikan dukungan emosional,

menerapkan pola hidup sehat, menciptakan lingkungan

keluarga yang nyaman dan setara (Onis dan Branca,

2016) Y

@ sulbar.bkkbn.go.id

|

Memantau istri yang sedang hamil untuk
mengkonsumsi Tablet Tambah Darah

|

Memastikan terpenuhinya layanan kesehatan
bagi ibu dan anak

N

Menghindari kekerasan dalam rumah tangga
dan menjaga komunikasi dengan pasangan
(Comrie-Thomson et al., 2015) yang
berpengaruh terhadap pengasuhan anak

|

Menyediakan air bersih dan sanitasi yang layak
untuk keluarga

@ bkkbnsulawesibarat Q® @ bkkbnsulbar
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ISSUE ANALYSIS

Ketidakhadiran ayah dalam

How Fatherlessness Impacts Early Sexual Activity,

Teen Pregnancy, and Sexual Abuse kehidu pan ana kr berkaitan

By Rob Schwarzwalder and Natasha Tax

dengan kerentanan anak

In the following, we document how the absence of fathers in the home promotes dangerous sexual
behavior in minor girls and young women and makes them more susceptible to physical and sexual
abuse.

menjadi korban kekerasan fisik

Sexual Activity and Fatherlessness d a n s e ks u a I
According to a 2003 study of 700 girls, “girls whose fathers left the family earlier in their lives had the

highest rates of both early sexual activity and adolescent pregnancy, followed by those whose fathers left

at a later age, followed by girls whose fathers were present.”? And in another study published in 2008, in

which 90 families were observed, “more exposure to father absence was linked to earlier puberty.”4

Similarly, a study assessing the factors related to sexual activity of adolescent girls, including age, race,
and delinquency, found that father involvement was the only factor that “decreased the odds of
engaging in sexual activity and none of the other family processes was found to be statistically
significant.”5

FAMILY RESEARCH COUNCIL

801 G STREET NW, WASHINGTON, D.C. 20001 December 2015
202-393-2100 » fax 202-393-2134 = (800) 225-4008 order line Issue Analysis IS15L01
www.frc.org

Substantial research noted by the Marriage and Religion Research Institute, known as MARRI, indicates
that “a girl whose father leaves before she is five years old is eight times more likely to have an
adolescent pregnancy than a girl whose father remains in her home.”¢ Additionally, “ African-American
girls are 42 percent less likely to have sexual intercourse before age 18 if their biological father is present
at home.””



Dear para ayah,
Terlibatlah dalam pengasuhan,
jangan biarkan istrimu jalan sendirian.

Keluarga, adalah sekolah pertama
dan utama anak, dan engkau adalah
kepala sekolahnya.

Belajarlah bersama, jadilah teman
diskusi, tempat dicurhati, konsultan
untuk ditanyai solusi. (@) anak jugs
Tuntun dan bimbinglah anggota
keluargamu dalam setiap dinamika
yang ada.
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Dear para ayah,

Luangkanlah waktu bersama

anak, bergaulah lahir batin bersamanya,
bicaralah dari hati ke hati padanya.

Mungkin waktumu terbatas, namun
peranmu untuk jadi temannya, untuk jadi
konsultannya, untuk menanam hal-hal baik

dibenaknya, jangan diabaikan. m

Dunia kelak menawarkan berbagai

rupa pergaulan pada anak, sebelum itu
terjadi, bangunlah kedekatan dengannya,
sehingga ia lebih memilih mendengarmu
dibanding yang lainnya.
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PENTINGNYA
KOMUNIKASI YANG
TERBUKA

Pentingnya komunikasi yang terbuka
antara orang tua dan anak adalah kunci
dalam membangun hubungan yang sehat
dan harmonis di dalam keluarga. Melalui
komunikasi yang terbuka, anak merasa

dihargai dan didengarkan, sehingga
mereka lebih cenderung untuk berbagi
pikiran, perasaan, dan pengalaman mereka
sendiri
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KELOMPOK KEGIATAN

Kelompok kegiatan Poktan adalah wadah kegiatan program Bangga Kencana diharapkan mampu menjalankan
Program Bangga Kencana secara menyeluruh melalui Kelompok Bina Keluarga Balita, (BKB) Bina Keluarga Remaja
(BKR), Kelompok Bina Keluarga Lansia (BKL), PIK-R, Usaha Peningkatan Pendapatan Kesejahteraan Akseptor (UPPKA)

dan Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS) yang saat ini disebut Satyagatra.
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PENDEKATAN
PENTAHELIX

Pendekatan ini telah AKADEMISI
menunjukkan potensi yang baik

dalam menanggulangi masalah

stunting, dan diperlukan upaya

lebih lanjut untuk memperkuat

kolaborasi dan inovasi di antara V4
kelima stakeholder tersebut.

PEMERINTAH

A

MASYARAKAT

PENGUSAHA
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Kolaborasi dan Komitmen PGl & BKKBN

. Penyebaran Informasi : Melalui pendekatan spiritual PGl dapat membantu
menyebarkan informasi tentang program BKKBN seperti perencanaan keluarga,
pendampingan calon pengantin melalui Aplikasi Elsimil, persiapan pra nikah, dan
pencegahan stunting. Para tokoh agama wajib memahami dengan baik peraturan-
peraturan mengenai pernikahan di bawah umur (Naraspati, 2022)

. Melibatkan PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja) di lingkungan gereja untuk
mengedukasi remaja tentang pentingnya perencanaan kehidupan masa depan,
menghindari perilaku berisiko dan menjaga kesehatan reproduksi, serta mencegah p
pernikahan dini yang sering kali menjadi faktor risiko stunting.

’ Pemberdayaan Kelompok : Berperan aktif dalam mendukung program BKB, BKR, BKL,
PIK-R (Pusat Informasi dan Konseling Remaja), UPPKA dan Satyagatra.
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TERIMA KASIH

BERENCANA ITU KEREN




